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ABSTRACT 
The aims of the research were: (1) to determine the effect of land area size, seeds, 
urea and KCl fertilizer, pesticides, and labors on the production of corn in Oloboju village 
Sigi Biromaru sub district of Sigi district, and (2) to determine the income of the corn 
farming system in Oloboju village Sigi Biromaru sub district of Sigi district.  Farmer 
respondents of 32 people were purposively selected.  The results of analysis showed that 
simultaneously such factors as seeds (X2), fertilizers (X3), and pesticides (X4) had 
significant effect on the corn production whereas land area size (X1) and labor (X5) are not 
significant.  The Fcounted was 10.557>the Ftable (3.297) at 90% level, thus H0 was rejected 
and H1 accepted.  The results of analysis indicated that the average income of the corn 
farmers in Oloboju village Sigi Biromaru sub district of Sigi district was IDR 
1,240,526/0.46 ha. 
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PENDAHULUAN 
Tanaman pangan merupakan komoditi 
penting bagi seluruh bangsa Indonesia, 
beberapa tanaman pangan dijadikan sebagai 
makanan pokok karena mengandung 
sumber energi yang dibutuhkan manusia. 
Salah satu komoditi tanaman pangan adalah 
jagung. Jagung dijadikan makanan pokok 
kedua setelah beras, jagung juga sebagai 
bahan baku pakan ternak, industri dan 
rumah tangga (Tomy J, 2013). 
Jagung termasuk komoditas  
strategis dalam pembangunan pertanian  
dan perekonomian Indonesia, mengingat 
komoditas ini mempunyai fungsi multiguna, 
baik untuk pangan maupun pakan (Nedi., 
B., dkk, 2013). Jagung merupakan salah 
satu komoditi tanaman pangan yang penting 
dan mengambil peran dalam pembangunan 
sektor pertanian dimana Jagung dapat 
menjadi barang substitusi beras dan ubi 
kayu bagi orang Indonesia dan merupakan 
makanan pokok kedua setelah beras.  
Wilayah Indonesia sendiri masih memiliki 
beberapa daerah yang berbudaya mengkonsumsi 
jagung secara langsung seperti Madura, 
pantai selatan Jawa Timur, pantai selatan 
Jawa Tengah, Yogyakarta, pantai selatan 
Jawa Barat, Sulawesi Selatan bagian timur, 
Kendari, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, 
Boolang Mongondow, Maluku Utara, Karo, 
Dairi, Simalungun, NTT, dan sebagian NTB 
(Suprapto dan Marzuki, 2005). 
Sulawesi Tengah merupakan salah 
satu daerah penghasil jagung di Indonesia 
yang telah mampu menyediakan kebutuhan 
jagung untuk sebagian besar masyarakatnya.  
Adapun perkembangan luas panen, produksi 
dan produktivitas tanaman jagung di 
Sulawesi Tengah terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa 
produktivitas jagung di Sulawesi Tengah 
dari tahun 2010 sampai dengan  2011 
berturut-turut mengalami peningkatan dari 
3,50 ton/ha sampai 3,78 ton/ha, pada tahun 
2012 produktivitas tanaman jagung 
mengalami penurunan sebesar 3,43 ton/ha 
walaupun penururnannya tidak signifikan, 
hal ini disebabkan karena menurunnya luas 
panen tanaman jagung. Pada tahun 2013 
produktivitas tanaman jagung meningkat 
sebesar 4,54 ton/ha sebagai akibat 
meningkatnya luas panen sedangkan pada 
tahun 2014 produktivitas tanaman jagung 
kembali mengalami penurunan menjadi 
3,95 ton/ha. 
Penelitian bertujuan (1) Mengetahui 
pengaruh luas lahan, benih, pupuk urea dan 
KCL, pestisida dan tenaga kerja, terhadap 
produksi jagung di desa Oloboju Kecamatan 
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi, dan (2) 
Mengetahui pendapatan usahatani jagung di 
Desa Oloboju Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Desain Penelitian. Pelaksanaan 
penelitian dengan metode deskriptf 
kualitatif.  Penelitian ini dilakukan dengan 
cara mengumpulkan data, informasi yang 
faktual dan aktual dengan metode survey, 
observasi langsung dilapangan mengenai 
karakteristik populasi, dan faktor-faktor 
yang memengaruhi produksi jagung manis 
dan pendapatan yang diperoleh petani dalam 
usahatani jagung manis di Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi. 
Tempat dan Waktu Penelitian. Penelitian 
ini dilaksanakan di Desa Oloboju Kecamatan 
Sigi Biromaru Kabupaten Sigi. Penentuan 
lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 
(purpossive), dengan pertimbangan bahwa 
Desa Oloboju merupakan salah satu daerah 
penghasil tanaman jagung. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Juni sampai 
September 2016. 
Teknik Pengambilan Sampel. Teknik 
pengambilan sampel responden yang 
digunakan dalam penelitian ini dilakukan 
secara Proporsional Random Sampling. 
Populasi petani jagung di  desa Oloboju 
sebesar 115 KK. dengan demikian, secara 
proporsional jumlah sampel responden tiap 
desa dihitung dengan persamaan sebagai 
berikut: 
                           N 
 n = 
 1 + Ne
2
 
 
Ket : 
n = Ukuran Sampel 
N = Populasi 
E = Toleransi ketidaktelitian (15%) 
Sehingga diperoleh jumlah sampel 
yang dijadikan responden dalam penelitian 
ini adalah sebanyak 32 KK. Pemilihan 
sampel tersebut didasarkan atas asumsi 
Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Jagung Manis Menurut Provinsi 
Sulawesi Tengah, 2014. 
No. Tahun Luas Panen 
(Ha) 
Produksi 
(Ton) 
Produktivitas 
(Ton/Ha) 
1. 2010 46.247 162.306 3,50 
2. 2011 42.747 161.810 3,78 
3. 2012 41.218 141.649 3,43 
4. 2013 38.209 173.698 4,54 
5. 2014 41.262 163.057 3,95 
 Jumlah 209.683 802.520 - 
 Rata-rata 41.93 160.504 3,84 
Sumber: Data Badan Pusat Statistik Provinsi Sulteng 2015. 
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bahwa kondisi populasi dalam keadaan 
homogen ditinjau dari luas lahan relatif 
sama. 
Teknik Analisis Data. Berdasarkan tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini, 
maka metode analisis yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
Menjawab tujuan pertama, mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi, 
menggunakan analisis fungsi produksi 
Cobb-Douglas dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
 
Agar linier maka ditransformasikan 
dalam bentuk logaritma Natural (ln), 
sehingga persamaan berubah menjadi: 
 
 
 
Keterangan: 
Y = Produksi (Kg) 
 X1 = Luas Lahan (Ha) 
 X2 = Benih (Kg) 
 X3 = Pupuk (Kg) 
 X4  = Obat-obatan (Ltr) 
 X5 = Tenaga Kerja (HOK) 
 b0  = Intercept (konstan) 
 b1- b5  = Parameter yang diduga (Koefisien regresi) 
   µ    = Kesalahan penganggu (error term). 
Mengetahui ketepatan model 
digunakan koefisien determinasi ganda (R
2
) 
dengan rumus: 
 
 
Pengaruh variabel bebas secara 
simultan dapat diketahui dengan 
menggunakan alat uji F (F-Test) dengan 
rumus sebagai berikut: 
 
 
- Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. 
- Jika F hitung ≤ F tabel, maka H0 diterima dan 
H1 ditolak. 
Adanya pengaruh variabel secara 
individu dapat diketahui dengan menggunakan 
uji t atau t-test dengan persamaan sebagai 
berikut:  
 
 
Keterangan: 
t-hit = Uji t(t-test) 
bi = Koefisien regresi variabel ke-i 
Sbi = Standar eror variabel ke-i 
-  Apabila t hitung > t tabel maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. 
-   Apabila t hitung ≤ t tabel, maka H0 diterima 
dan H1 ditolak. 
Menjawab tujuan kedua, yaitu untuk 
mengetahui besarnya pendapatan usahatani 
jagung manis palu di Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi. 
 
 
Keterangan: 
  π = Pendapatan ( Rp ) 
 TR = Total Penerimaan ( Rp ) 
 TC = Total Biaya ( Rp ) 
Keterangan: 
TR ( Total revenue ) = Produksi × Harga (P.Q) 
 TC ( Total cost ) = Biaya variabel + 
biaya tetap (FC+VC) (Soekartawi, 2002). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden. Karakteristik 
responden usaha tani jagung manis palu     
di Kecamatan Sigi Biromaru bervariasi 
meliputi umur responden, tingkat pendidikan, 
jumlah tanggungan keluarga, pengalaman 
berusahatani serta luas lahan yang dimiliki 
seorang petani atau responden. 
Umur Responden.  Umur seseorang dapat 
mempengaruhi kemampuan dan prestasi 
kerja baik secara fisik maupun mental.  
Responden yang berusia relatif muda 
usianya serta sehat jasmani dan rohaninya 
memiliki kemampuan fisik yang lebih 
besar, lebih gesit dan lebih cepat dalam 
  Y = b0. X1
b1
 . X2
b2
 . X3
b3
 . X4
b4 
.X5
b5
.  e
µ
 
 
lnY = lnb0 + b1lnX1  + b2lnX2  + b3lnX3 + 
b4lnX4 + b5lnX5 + µ 
 
R
2
 =   
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑲𝒖𝒂𝒅𝒓𝒂𝒕 𝑹𝒆𝒈𝒓𝒆𝒔𝒊
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑲𝒖𝒂𝒅𝒓𝒂𝒕 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍
 
 
F hit =   
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑲𝒖𝒂𝒅𝒓𝒂𝒕 𝑻𝒆𝒏𝒈𝒂𝒉
𝑲𝒖𝒂𝒅𝒓𝒂𝒕 𝑻𝒆𝒏𝒈𝒂𝒉 𝑹𝒆𝒔𝒊𝒅𝒖𝒂𝒍/𝑺𝒊𝒔𝒂
 
 
t-hit =   
𝒃𝒊
𝑺𝒃𝒊
 
 
             π = TR – TC 
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mengadopsi inovasi atau ide-ide baru  
dalam upaya memajukan usahatani yang 
dikelolahnya, keseluruhan usia dari 32 
responden usahatani jagung adalah 25  
tahun - 60 tahun, hal ini menunjukkan 
bahwa petani jagung di desa Oloboju         
di Kecamatan Sigi Biomaru tersebut 
tergolong berusia produktif (15-65 tahun) 
(BPS, 2014).   
Tingkat Pendidikan.  Tingkat pendidikan 
yang dimiliki responden petani jagung di 
desa Oloboju di Kecamatan Sigi Biomaru 
mulai dari sekolah dasar sampai perguruan 
tinggi. Karateristik responden petani Jagung 
Manis di Desa Oloboju di Kecamatan. Sigi 
Biromaru berdasarkan tingkat pendidikan.  
Sebahagian besar responden usahatani 
Jagung Manis di Desa Oloboju di 
Kecamatan Sigi Biromaru berpendidikan 
SD sebanyak 15 orang atau 47%, dan yang 
bependidikan SMP sebanyak 11 orang atau 
34,3% dan yang berpendidikan SMA 
sebanyak 6 orang atau 18,7%. 
Jumlah Tanggungan Keluarga.  Tanggungan 
keluarga dalam usahatani merupakan    
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
pengelolaan usahatani, disatu sisi, tanggungan 
keluarga mengakibatkan penambahan biaya 
yang harus ditanggung oleh petani, karena 
kebutuhan akan konsumsi yang menuntut 
untuk selalu dipenuhi. Di sisi lain, tanggungan 
keluarga petani memberikan sumbangan 
tenaga dari dalam keluarga bagi pengelolaan 
usahatani sehingga mengurangi beban biaya 
akibat penggunaan tenaga kerja dari luar 
keluarga.   
Pengalaman Berusahatani.  Pengalaman 
berusahatani merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan usahatani.  Pengalaman 
yang cukup lama akan memperkecil    
resiko kesalahan yang dapat terjadi dalam 
berusahatani, dengan demikian keputusan 
atau tindakan yang diambil dapat terencana 
sehingga kemungkinan untuk mendapatkan 
resiko akan berkurang. Petani jagung di 
Desa Oloboju di Kecamatan Sigi Biromaru 
memiliki pengalaman berusahatani cukup 
lama berada pada kisaran  7-16,6 tahun 
sebanyak 17 orang (53%), 11 responden 
(34%) memiliki pengalaman usahatani 16,7-
26,2 tahun, dan 4 responden (13%) memiliki 
pengalaman usahatani 26,3-35,8 tahun. 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Produksi. Koefisien determinasi yang 
disesuaikan (R
2
) sebesar 0,648 menunjukkan 
bahwa variasi faktor produksi jagung(Y) 
dapat diterangkan oleh variabel bebas   luas 
lahan  (X1), benih (X2), pupuk (X3), 
pestisida (X4) dan tenaga kerja (X5), sebesar 
64,8%, sedangkan 35,2% diterangkan oleh 
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 
model misalnya faktor iklim, dan lain-lain. 
 
 
 
 
 
 
      
 
  
  
   
 
Tabel 2.  Koefisien Regresi Berganda dari Berberapa Faktor yang Mempengaruhi Produksi 
Jagung di Desa Bulupountu Jaya Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi, 2014. 
Uraian 
Koefisien 
Regresi 
t hitung Sig 
Konstanta 
Luas lahan (X1) 
Benih (X2) 
Pupuk (X3) 
Pestisida (X4)  
Tenaga Kerja (X5) 
2,354 
-0,175 
0,176 
0,203 
0,419 
-0,034 
11,523 
-1,685 
1,862 
2,235 
2,515 
-1,601 
0.000 
0,104 
0,074 
0,034 
0,018 
0,122 
R
2  
  =   0.648 
n      =  31 
ttabel  = 1,309 (α = 10%) 
   
Sumber : Hasil analisis data primer, 2014. 
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Koefisien determinasi yang 
disesuaikan (R
2
) sebesar 0,648 menunjukkan 
bahwa variasi faktor produksi jagung(Y) 
dapat diterangkan oleh variabel bebas   luas 
lahan  (X1), benih (X2), pupuk (X3), 
pestisida (X4) dan tenaga kerja (X5), sebesar 
64,8%, sedangkan 35,2% diterangkan oleh 
faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 
model misalnya faktor iklim, dan lain-lain. 
Estimasi koefisien regresi pada 
Tabel 12 dapat ditulis dalam bentuk 
persamaan matematik sebagai berikut : 
 
 
* = dalam bentuk logaritma natural 
Pengaruh dari masing-masing faktor 
produksi terhadap produksi jagung di Desa 
Oloboju Jaya Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
Luas lahan (X1).  Variabel luas lahan (X1) 
berpengaruh nyata terhadap produksi 
usahatani jagungdi Desa Bulupountu Jaya, 
dimana nilai sig 0,000 < 0,01 pada taraf α 
10 % uji dua arah. 
Koefisien regresi -0,175 dapat 
diartikan bahwa Luas Lahan tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan produksi 
jagung manis di Desa Oloboju. Penambahan 
atau penurunan luas lahan tidak akan 
meningkatkan jumlah produksi jagung di 
Desa Oloboju. Hal ini dapat terjadi karena 
luas lahan di Desa Oloboju  tidak 
memungkinkan untuk dilakukan perluasan 
areal usahatani jagung. 
Benih (X2). Variabel benih (X2) berpengaruh 
nyata terhadap produksi usahatani jagungdi 
Desa Bulupountu Jaya, dimana nilai sig 
0,074 <  0,01 pada taraf α 10 % uji dua 
arah. Koefisien regresi 0,176 dapat 
diartikan bahwa untuk setiap penambahan 
benih jagung sebesar 1 % dapat memberikan 
peningkatan produksi jagung sebesar 0,176 %  
dengan asumsi faktor lain dianggap 
konstan. Penambahan jumlah benih yang 
digunakan berarti juga akan meningkatkan 
jumlah populasi tanaman jagung, dengan 
bertambahnya jumlah populasi tanaman 
jagung cenderung akan meningkatkan 
jumlah produksi jagung dengan asumsi 
faktor produksi lain tercukupi. Benih 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi produksi, jenis benih yang 
digunakan adalah varietas unggul, pemakaian 
jumlah benih yang digunakan tergantung 
dari luas lahan yang akan ditanami jagung 
manis, tabel diatas menunjukan bahwa rata-
rata penggunaan benih sebesar 4,570 
Kg/0,81 ha. 
Pupuk (X3). Variabel pupuk (X4) 
berpengaruh nyata terhadap produksi 
usahatani jagungdi Desa Bulupountu Jaya, 
dimana nilai  sig 0,034 <  0.01 pada taraf α 
10 % uji dua arah.  Koefisien regresi 0,203 
dapat diartikan bahwa untuk setiap 
penambahan penggunaan pupuk pada 
usahatani jagung sebesar 1 % dapat 
meningkatkan produksi jagung sebesar 
0,203 % dengan asumsi faktor lain 
dianggap konstan. Pupuk juga sangat baik 
untuk mempercepat pertumbuhan tanaman 
dan pupuk juga memiliki nilai lebih sebab 
terdapat kandungan sulfur yang larut dalam 
air akan segera diserap tanaman, sehingga 
dapat meningkatkan produksi dan kualitas 
tanaman jagungdengan asumsi produksi  
lain tercukupi. Penelitian ini ditunjang   
oleh penelitian Christoporus dkk (2009), 
yang menyatakan bahwa penggunaan  
pupuk mempunyai pengaruh positif 
terhadap peningkatan produksi usahatani 
jagung. 
Pestisida (X4).  Hasil t-uji menunjukkan 
bahwa variabel Pestisida (X5) berpengaruh 
sangat nyata terhadap produksi usahatani 
jagung di Desa Oloboju, dimana  nilai sig  
0,018 > 0,01 pada taraf α10 % uji dua arah.  
Nilai koefisien regresi Pestisida (X5) sebesar 
0,419 artinya bahwa pada penambahan 
pestisida sebesar 1 % maka akan 
mempertahankan produksi sebesar 0,419 %, 
dengan asumsi faktor lain konstan. 
Tenaga Kerja (X5).  Variabel tenaga kerja 
(X5) tidak berpengaruh terhadap produksi 
usahatani jagung di Desa Oloboju, dimana 
Y*  =  2,354 – 0,175 X1 + 0,176 X2  +  0,203 
X3  +  0,419 X4  -  0,034 X5 
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nilai sig 0,122 > 0.01 pada taraf α 10 % uji 
dua arah. Koefisien regresi -0,034 dapat 
diartikan bahwa untuk setiap penambahan 
jumlah tenaga kerja tidak berpengaruh 
terhadap produksi jagung di Desa Oloboju. 
Secara umum penggunaan tenaga kerja 
pada kegiatan usahatani Jagung Manis di 
Desa Oloboju Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi antara lain untuk pekerjaan 
pengolahan lahan, penanaman, pemupukan, 
pemeliharaan tanaman (pestisida) dan 
panen.  Rata-rata penggunaan tenaga kerja 
dalam satu kali musim tanam sebesar 55,05 
HOK. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Hasil analisis menunjukkan  Secara 
Simultan  faktor benih (X2), pupuk (X3), 
pestisida (X4) Berpengaruh Nyata terhadap 
faktor Produksi, sedangkan luas lahan (X1) 
dan tenaga kerja (X5) tidak berpengaruh 
terhadap usahatan Jagung  di Desa Oloboju 
dengan diperoleh nilai F-hitung (10,577) > 
F-tabel (3,297) signifikan pada tingkat 
kepercayaan 90%,  sehingga Ho ditolak dan 
H1 diterima. 
Hasil analisis pendapatan menunjukkan 
bahwa rata-rata pendapatan petani jagung 
manis di desa Oloboju di Kecamatan Sigi 
Biromaru dalam satu musim tanam sebesar 
Rp  1,240,526/ 0,46 ha. 
Saran 
 Berdasarkan penelitian ini maka 
disarankan kepada petani agar dapat 
memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki 
secara maksimal karena dapat meningkatkan 
produksi dan pendapatan. 
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